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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan 

sebelumnya mengenai variabel perceived consumer effectiveness, scepticism 

toward green advertising, green buying behaviour, dan consumer guilt melalui 

proses olah data dengan SmartPLS3, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perceived consumer effectiveness berpengaruh signifikan terhadap green 

buying behaviour. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat perceived consumer effectiveness pada konsumen produk The Body 

Shop, maka akan semakin tinggi perilaku konsumen dalam membeli produk ramah 

lingkungan The Body Shop. 

2. Scepticism toward green advertising tidak berpengaruh signifikan terhadap 

green buying behaviour. Dapat ditarik kesimpulan bahwa scepticism toward green 

advertising tidak memiliki pengaruh apapun pada perilaku konsumen dalam 

membeli produk ramah lingkungan dan akan tetap memilih produk ramah 

lingkungan The Body Shop  

3. Green buying behaviour berpengaruh signifikan terhadap consumer guilt. 

Pada hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat konsumen 

dalam tidak membeli produk ramah lingkungan The Body Shop, maka akan semakin 

tinggi perasaan bersalah yang dirasakan oleh konsumen. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Pada proses penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kelemahan 

yang terjadi seperti: 

1. Pada identitas responden belum memunculkan pendidikan dan 

pendapatan yang menurut peneliti dapat menjadi alasan untuk 

menguatkan hubungan terkait antar variabel. 

2. Adanya hipotesis yang mendapatkan hasil berpengaruh tidak signifikan, 

yaitu pada variabel scepticism toward green advertising. 

3. Hasil dari pengumpulan data secara online tidak bisa dilakukan screening 

secara langsung, sehingga terdapat beberapa responden yang diluar 

kriteria mengisi kuesioner. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya agar menjadi penelitian yang lebih 

baik lagi sebagai berikut: 

1. Bagi The Body Shop 

a. Berdasarkan hasil olah data pada variabel perceived consumer 

effectiveness, rata-rata responden menilai cukup setuju bahwa 

menggunakan produk The Body Shop dapat menjadi solusi dalam 

mengurangi masalah lingkungan. Pada salah satu item pernyataan pada 

penelitian ini yaitu PCE01 mendapatkan nilai terendah sebesar 5.40. 

Item pernyataan ini menyebutkan “saya merasa mampu membantu 
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memecahkan masalah lingkungan dengan membeli produk The Body 

Shop”. Saran bagi pihak The Body Shop diharapkan dapat 

menambahkan berbagai program ramah lingkungan lainnya sehingga 

menciptakan rasa percaya dan loyalitas konsumen terhadap produk The 

Body Shop. 

b. Berdasarkan hasil olah data variabel scepticism toward green 

advertising, konsumen memiliki kepercayaan terhadap iklan pada 

produk The Body Shop. Item pernyataan terendah dengan nilai 3.34 

yaitu STG03 dengan pernyataan “bagi saya sebagian besar klaim 

lingkungan pada label kemasan atau iklan The Body Shop dimaksudkan 

untuk menyesatkan daripada memberi tahu konsumen”. Konsumen 

menilai cukup tidak setuju pada item pernyataan tersebut. Hal ini dapat 

diartikan bahwa konsumen percaya pada klaim lingkungan dalam iklan 

The Body Shop. Sebagai pemasar, The Body Shop dapat terus 

meningkatkan kepercayaan konsumen dengan memberikan informasi 

yang benar mengenai produk yang ditawarkan. 

c. Dalam hasil olah data variabel green buying behaviour, rata-rata 

responden menilai cukup setuju bahwa memilih produk The Body Shop 

karena The Body Shop adalah salah satu produk ramah lingkungan. 

Pada salah satu item pernyataan dengan nilai terendah yaitu GBB06 

mendapatkan skor 5.06. Item pernyataan ini berisi “saya membeli 

produk The Body Shop efisiensi tinggi untuk berhemat” dengan rata-

rata responden cukup setuju pada pernyataan ini. Disarankan pihak The 
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Body Shop dapat menjaga kepercayaan konsumen dengan tetap 

melakukan program ramah lingkungan dan penggunaan bahan-bahan 

alami. Meskipun memiliki harga lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

produk merek lain, namun responden tetap memilih The Body Shop. Hal 

ini dikarenakan The Body Shop telah memiliki nama baik sebagai 

produk ramah lingkungan yang banyak digunakan orang. 

d. Pada hasil olah data variabel consumer guilt, item pernyataan dengan 

skor terendah ada pada CSG02 dengan skor 4.65 dan memiliki penilaian 

netral. Item pernyataan ini adalah “saya merasa bersalah jika tidak 

membeli produk The Body Shop”. Artinya, rata-rata responden merasa 

netral antara hubungan tidak membeli produk ramah lingkungan 

dengan perasaan bersalah. Maka dari itu, pihak The Body Shop 

disarankan dapat memberikan program baru dan mengolah produk 

menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan kesadaran konsumen 

mengenai dampak yang diberikan pada lingkungan. 

2. Bagi peneliti yang akan datang 

a. Pada penelitian yang akan datang, diharapkan peneliti dapat 

memperbanyak jurnal referensi untuk memperdalam topik pembahasan 

dan variabel. 

b. Disarankan penelitian selanjutnya memperbesar populasi, sehingga 

data yang didapatkan lebih beragam dan jumlah sampel lebih banyak.  
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